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ABSTRAK 

 

Hasan, Muhammad. 2019. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa Ditinjau dari Adversity Quotient Siswa Melalui Model Problem Based 

Learning. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. 

Rochmad, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Muhammad Kharis, S.Si., M.Sc. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kreatif matematis, pembelajaran Problem Based 

Learning, Adversity Quotient. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah aspek yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji model Problem Based Learning terhadap nilai rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII, menguji model Problem Based 

Learning terhadap ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa kelas VIII, mengetahui model Problem Based Learning lebih baik daripada 

model ekspositori, dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa ditinjau dari Adversity Quotient siswa melalui model Problem Based 

Learning. 

Metode penelitian ini adalah penelitian mixed method atau metode 

kombinasi. Desain penelitian adalah concurrent triangulation yang menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara bersama-sama. Populasi diambil 

dari siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus. Sampel diambil dengan teknik 

random sampling, yaitu VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas 

kontrol. Penentuan Subjek penelitian dengan teknik purposive sampling, yaitu 6 

subjek siswa kelas VIII A berdasarkan tipe kecerdasan AQ siswa (AQ Quitters, 

AQ Campers, dan AQ Climbers). Metode pengumpulan data menggunakan teknik 

angket, tes berpikir kreatif matematis, wawancara, lembar pengamatan, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan uji t, uji z, dan kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas VIII menggunakan model PBL mencapai kriteria 

ketuntasan minimal, (2) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII 

menggunakan model PBL belum tuntas klasikal, (3) kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas VIII menggunakan model PBL lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kreatif  matematis siswa kelas VIII menggunakan model 

ekspositori, dan (4) siswa yang memiliki kecerdasan AQ Climbers menguasai 

setiap indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu kelancaran, 

keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Selanjutnya, siswa yang memiliki tipe 

kecerdasan AQ Campers menguasai tiga indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis, yaitu kelancaran, keluwesan, dan elaborasi. Sedangkan siswa yang 

memiliki tipe kecerdasan AQ Quitters hanya menguasai dua indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis, yaitu kelancaran dan keluwesan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini para ahli pendidikan mencurahkan perhatiannya untuk 

mengembangkan konsep bakat yang terdiri dari keunggulan intelektual, motivasi 

terhadap tugas, dan kreativitas. Hal tersebut perlu diterapkan dalam setiap mata 

pelajaran di sekolah, termasuk matematika. 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang selalu ada tiap jenjang 

pendidikan, dari SD sederajat, SMP sederajat, bahkan SMA sederajat. Standar isi 

satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran matematika (Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 tentang 

Standar Isi) menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki 

pengaruh besar pada pendidikan di Indonesia. Jadi, matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang mengembangkan berpikir kreatif matematis siswa. 

Tetapi fakta menunjukkan bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sulit dipahami, sehingga siswa kesulitan memecahkan masalah 

dalam mata pelajaran matematika. Ini mengakibatkan hasil belajar siswa kurang 

maksimal, padahal untuk memecahkan masalah suatu pokok bahasan, siswa harus 

menguasai konsep dasarnya, sehingga jika siswa tidak memiliki pengetahuan 
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tentang konsep dasar suatu pokok bahasan maka siswa tidak akan mampu 

memecahkan masalah yang sedang mereka hadapi.  

Guru mata pelajaran matematika biasanya menempatkan logika sebagai 

pusat perhatian dalam memecahkan masalah dan menganggap bahwa kreativitas 

merupakan hal yang kurang penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini 

yang mengakibatkan kemampuan kreatif siswa dalam memecahkan masalah 

kurang berkembang, padahal seharusnya pendidikan yang diselenggarakan tertuju 

pada pengembangan kreativitas siswa agar kelak mampu memenuhi kebutuhan 

pribadinya, serta kebutuhan masyarakat dan bangsa. Hasil observasi lapangan 

juga menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran masih belum 

maksimal, sehingga pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Kudus secara 

umum masih terbiasa dengan urutan (1) guru memaparkan teori, (2) guru 

memberikan contoh soal dan siswa memperhatikan, dan (3) siswa mengerjakan 

latihan soal berdasarkan teori yang diberikan guru. Berdasarkan fakta tersebut, 

jelas bahwa kemampuan siswa dalam berpikir kreatif matematis dalam 

memecahkan masalah termasuk satu hal yang jarang diperhatikan dalam proses 

belajar siswa. Kemampuan berpikir kreatif matematis itu yang sangat diperlukan 

agar siswa dapat memiliki kemampuan memecahkan masalah yang ada dengan 

cara memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 

pada keadaan yang selalu berubah. 

Pembelajaran di sekolah biasanya siswa hanya dilatih untuk berpikir 

konvergen, yaitu menemukan satu jawaban terhadap suatu masalah. Siswa kurang 

dirangsang untuk berpikir divergen atau berpikir kreatif matematis, yaitu mampu 
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menemukan beberapa kemungkinan jawaban dari suatu masalah yang ia hadapi. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika diperlukan cara yang mampu 

mendorong siswa untuk mengetahui masalah dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dalam memecahkannya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Pehkonen bahwa berpikir kreatif matematis dapat diartikan sebagai 

suatu kombinasi berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi 

tetapi masih dalam kesadaran. Ketika berpikir kreatif matematis, siswa dituntut 

untuk mendapatkan lebih dari satu jawaban terhadap suatu masalah. Guilford 

dalam Sternberg (1999) mengemukakan faktor yang merupakan aspek penting 

dari kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu Fluency of thinking (kelancaran 

berpikir), Flexibility (keluwesan berpikir), Elaboration (elaborasi pikiran), dan 

Originality (keaslian berpikir). 

Tujuan pembelajaran matematika oleh National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) tahun 2000, menetapkan lima standar 

kemampuanmatematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), 

kemampuankoneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan 

kemampuan representasi (representation). Kemampuan pemecahan masalah 

menjadi salah satu bagian penting dalam tujuan pembelajaran matematika, hal 

tersebut menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa harus 

dikembangkan. Siswa dituntut dapat menalar setiap masalah yang diberikan. 

Tentunya setiap siswa memiliki kesulitan yang berbeda dalam mengatasi masalah. 

Kecerdasan dalam mengatasi kesulitan siswa ini dapat ditinjau melalui Adversity 
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BAB 5 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII 

menggunakan model PBL mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

2. Proporsi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII 

menggunakan model PBL kurang dari atau sama dengan 75%. 

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII menggunakan 

model PBL lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus tahun pelajaran 2018/2019 

menggunakan model ekspositori. 

4. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari Adversity 

Quotient siswa dapat disimpulkan bahwa 

a. siswa yang memiliki kecerdasan AQ Climbers menguasai setiap 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu kelancaran, 

keluwesan, keaslian, dan elaborasi. 

b. siswa yang memiliki tipe kecerdasan AQ Campers menguasai tiga 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu kelancaran, 

keluwesan, dan elaborasi, dan  
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c. siswa yang memiliki tipe kecerdasan AQ Quitters hanya menguasai 

dua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu 

kelancaran dan keluwesan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Kudus hendaknya perlu 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

memahami aspekkemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari adversity 

quotient siswa. 

2. Guru perlu membudayakan siswa dalam lingkungan belajar kreatif dengan 

cara memberikan pembelajaran dan soal-soal yang menuntut berpikir 

kreatif. 

3. Guru matematika SMP Negeri 2 Kudus perlu memberikan motivasi 

kepada siswa supaya percaya diri dan tidak takut gagal dalam 

memunculkan jawaban yang dimilikinya. 

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menganalisis lebih dalam tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari semua tipe 

adversity quotient siswa yaitu AQ Quitters, AQ Campers, dan AQ 

Climbers. 

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

6. Perlu adanya perbaikan pada skala psikologi dan atau dengan 

menggunakan instrumen lain yang lebih cocok dalam menggolongkan tipe 
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adversity quotient siswa. Sehingga dapat memberikan keakuratan data dan 

ketepatan penggolongan tipe adversity quotient siswa. 
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